
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan integrated digital campaign Pulau Nusa Penida sebagai salah 

satu potensi wisata Provinsi Bali dapat diselesaikan melalui beberapa proses. 

Beragam konsep dan strategi yang akhirnya dihasilkan dari perancangan yang 

diberi nama kampanye ‘Escapenida’ ini. Dari beberapa proses tersebut dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yaitu masyarakat bisa diajak untuk bersama-sama 

mengembangkan dan membangun potensi-potensi yang dimiliki Pulau Nusa 

Penida agar mulai dikenal oleh wisatawan mancanegara dan domestik. Hasil dari 

perancangan ini akan diperkenalkan melalui agenda pada acara penting yaitu Nusa 

Penida Festival. 

Keberhasilan perancangan integrated digital campaign Pulau Nusa Penida 

dapat diukur melalui evaluasi pengunjung dan respon langsung dari target 

audience. Perancangan ini dibaurkan dengan strategi kampanye digital terpadu 

agar dapat mencapai hasil yang lebih maksimal, dilakukan melalui tahapan-

tahapan perancangan dengan bentuk strategi promosi yang kreatif. 

Virtual media tentang Nusa Penida sebenarnya sudah banyak yang telah di 

dokumentasikan, namun kurang menarik dan menyebar bebas tidak ada wadahnya 

untuk dijadikan satu platform tentang potensi wisata Nusa Penida sehingga tidak 

terserap dengan baik oleh target audience. Sehingga virtual media berfungsi 

untuk mewadahi target audience untuk mencari tahu dan berbagi pengalamannnya 

tentang berlibur ke Pulau Nusa Penida, sehingga tercapainya pendekatan brand 

loyalty yang kuat. 

Semua proses yang telah dilalui dalam menyelesaikan perancangan 

kampanye ‘Escapenida’ ini membuka pikiran perancang untuk terus menggali 

beberapa aspek keilmuan yang mendukung perancangan integrated digital 

campaign Perancangan ini tidak hanya menjadi sebuah strategi yang rumit dan 

visual yang menarik, tetapi dapat diterapkan agat diterima oleh target audience 

dan khalayak luas. 
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B. Saran 

Dalam melakukan proses perancangan integrated digital campaign Pulau 

Nusa Penida ini, perancang perlu mempunyai pengetahuan yang luas mengenai 

teori branding, new media, dan mengenai objek yang akan dirancang. Untuk 

tersusunnya kegiatan perancangan yang baik dan terintegrasi, mengenai proses 

perancangan kampanye digital terpadu ini dilakukan dengan bertahap. Mulai dari 

mencari permasalahan yang menjadi latar belakang untuk perancangan, mencari 

data tentang kondisi, karakter, perilaku masyarakat Pulau Nusa Penida sekarang, 

dan data lapangan lainnya yang menjadi dasar tahap awal dalam proses 

perancangan. Kemudian pada proses brainstorming visual perlu mempersiapkan 

konsep komunikasi, konsep kreatif, konsep media, hingga proses desain yang 

memiliki keunikan visual secara khas. Dalam kinerja proses merancang desain 

kampanye Escapenida ini membutuhkan berupa software desain yang baik untuk 

meringankan proses dan menghasilkan desain yang berkualitas. 

Pada perancangan integrated digital campaign ini, perancang menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan. Semoga ‘Perancangan Integrated Digital 

Campaign Pulau Nusa Penida sebagai Salah Satu Potensi Wisata Provinsi Bali’ 

ini dapat memberikan manfaat kepada khalayak luas, bagi Pulau Nusa Penida, 

Pemerintah Provinsi Bali, Pemerintah Kabupaten Klungkung, bagi insan kreatif, 

dan bagi mahasiswa desain komunikasi visual. Sehingga mampu menginspirasi 

dan menambah wawasan untuk merancang segala bentuk strategi promosi 

khususnya dalam bentuk digital yang lebih kreatif. 
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